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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Kuliner Pempek Sebagai Daya Tarik Wisata Kuliner di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang” dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kampung Pempek 26 Ilir Palembang memiliki potensi untuk 

dilakukan pengembangan kuliner pempek menjadi daya tarik wisata 

kuliner. Hal ini dilliat dari 4 komponen daya tarik wisata milik 

Cooper, 1995 dalam Prasiasa (2013:52). 

2. Hasil dari perpaduan faktor – faktor internal dengan faktor – faktor 

eksternal dalam matriks SWOT, diperoleh lima strategi pokok yang 

diutamakan dan diikuti dengan strategi – strategi lain yang telah 

dibuat. Berikut merupakan lima strategi pokok yang diutamakan: 

a. Strategi SO 

1) Menciptakan sebuah wisata edukasi tentang pempek dengan 

memanfaatkan pelaku usaha pempek yang memiliki 

pengetahuan tentang pempek seperti sejarah, cara pembuatan 

yang benar dan perkembangan pempek di Kota Palembang. 

b. Strategi WO 

1) Memperluas kawasan Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

dengan bekerjasama dengan destinasi wisata sekitar yaitu 
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Sekanak Sidewalk dan menciptakan kegiatan wisata baru 

yaitu menikmati pempek dengan pemandangan sungai.  

2) Melakukan pelatihan kepada SDM di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang tentang sadar akan wisata dan melakukan 

pengembangan pariwisata seperti cara memanfaatkan potensi 

yang ada dan memanfaatkan teknologi yang ada.  

c. Strategi ST 

1) Menciptakan daya tarik wisata dengan melakukan demo 

pembuatan pempek di lokasi agar wisatawan mengetahui tata 

cara pembuatan pempek yang benar.  

d. Strategi WT 

1) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana di Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang seperti lahan parkir, kotak 

sampah, tata letak dan sebagainya untuk meningkatkan 

kenyamanan bagi wisatawan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka berikut merupakan saran – 

saran yang dapat dipertimbangan untuk digunakan dalam melakukan 

pengembangan di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang: 

1. Perlu memaksimalkan potensi kearifan lokal yang ada dengan 

mendesain atraksi wisata kuliner yang lebih kreatif dan inovatif.  
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2. Perlu memaksimalkan kualitas dari sarana dan prasarana yang ada di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang, contohnya adalah memperluas 

lahan parkir.  

3. Perlu melakukan sosialisasi kepada pelaku usaha dan masyarakat 

setempat untuk meningkatkan minat untuk melakukan pengembangan 

pariwisata dan melakukan pelatihan hingga pelaku usaha dan 

masyarakat siap untuk menjalankan pengembangan pariwisata di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang.  
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Lampiran 1 Surat Balasan Penelitian 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara Pihak Dinas Pariwisata Kota Palembang 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pihak Dinas Pariwisata Kota Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan   : 

Waktu/Tempat  : 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata 

STP AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

masalah penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa atraksi wisata yang ada di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang? 

2. Bagaimana aksesibilitas menuju ke Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang? 

3. Bagaiman fasilitas di Kampung Pempek 26 Palembang? 

4. Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan oleh organisasi 

kepariwisataan yang bekerjasama dengan Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang? 



 
 

 
 

5. Apakah Dinas Pariwisata Palembang memiliki strategi untuk 

melakukan pengembangan kuliner pempek di Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

6. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

7. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

8. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata 

kuliner? 

9. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

10. Hal apa yang menjadi kendala bagi Dinas Pariwisata Palembang dalam 

melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

menjadi daya tarik wisata kuliner? 

11. Bagaimana cara Dinas Pariwisata Palembang mengatasi kendala dalam 

melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

menjadi daya tarik wisata kuliner? 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan   : 

Waktu/Tempat  : 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata 

STP AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

masalah penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

2. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 



 
 

 
 

3. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata 

kuliner? 

4. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

5. Apa bentuk dukungan Pemerintah Kota Palembang dalam melakukan 

pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner di Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang? 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Hasil Wawancara Pihak Dinas Pariwisata Kota Palembang 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pihak Dinas Pariwisata Kota Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : Maulidia Wahyuni S.Pd MSi 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Kepala Bidang Ekonomi Kreatif   

Waktu/Tempat  : 28 Maret 2023 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata 

STP AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

masalah penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa atraksi wisata yang ada di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang? 

Jawaban: 

“Atraksi wisata yang bisa dilakukan oleh wisatawan adalah menikmati 

pempek yang memiliki rasa yang khas dan menyaksikan pembuatan 

pempek di lokasi.” 

2. Bagaimana aksesibilitas menuju ke Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang? 



 
 

 
 

“Aksesibilitas menuju ke Kampung Pempek 26 Ilir Palembang sangat 

mudah dijangkau karena berada di pusat Kota Palembang dan dilalui 

oleh transportasi umum Kota Palembang” 

3. Bagaiman fasilitas di Kampung Pempek 26 Palembang? 

“Fasilitas di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang tergolong lengkap. 

Terdapat taman, musholla, kotak sampah, papan informasi, toilet, dan 

lahan parkir.” 

4. Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan oleh organisasi 

kepariwisataan yang bekerjasama dengan Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang? 

 “Untuk promosi, Dinas Pariwisata Kota Palembang melakukan 

promosi menggunakan media digital yaitu website resmi Dinas 

Pariwisata untuk mempromosikan Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang dan untuk menjalankan pengembangan pariwisata, Dinas 

Pariwisata Kota Palembang akan bekerjasama dengan pihak lain 

seperti kecamatan, kelurahan, UPTD terkait, dan pihak swasta. 

Contohnya ketika melakukan peningkatan fasilitas maka Dinas 

Pariwisata Kota Palembang akan bekerjasama dengan UPTD PUPR.” 

5. Apakah Dinas Pariwisata Palembang memiliki strategi untuk 

melakukan pengembangan kuliner pempek di Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

 

 



 
 

 
 

Jawaban: 

“Untuk Dinas Pariwisata Kota Palembang sendiri melakukan promosi 

menggunakan media digital kepada wisatawan dengan menyarankan 

destinasi wisata di Kota Palembang yang didalamnya termasuk 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang dan Dinas Pariwisata Kota 

Palembang merencanakan untuk bekerjasama dengan destinasi wisata 

Sekanak Sidewalk untuk menciptakan daya tarik baru yaitu menikmati 

pempek dengan menikmati pemandangan sungai.” 

6. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Memiliki banyak pelaku usaha pempek di Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang, mayoritas dari pelaku usaha pempek di Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang merupakan orang asli Palembang, Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang berada di pusat kota Palembang, pelaku 

usaha di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang sudah mengikuti 

pembinaan dalam hal sertifikasi seperti MUI, kebersihan dan 

kesehatan. Dan juga Kampung Pempek 26 Ilir Palembang terpantau 

oleh Dinas Kesehatan secara rutin tentang kebersihan dan bahan yang 

aman dari bahan – bahan berbahaya.” 



 
 

 
 

7. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 

26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Kampung Pempek 26 Ilir Palembang belum melibatkan semua 

potensi kearifan lokal yang dimiliki.” 

8. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata 

kuliner? 

Jawaban: 

“Peluang nya adalah banyak kegiatan berbasis edukasi yang hadir di 

Kota Palembang sehingga dapat bekerjasama untuk menaikkan sejarah 

di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. Hal ini dilakukan dengan 

menciptakan edukasi sejarah, alat dan bahan, cara pembuatan pempek 

yang benar melalui kunjungan wisata ke Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. Hal ini perlu dilakukan karena untuk melestarikan pempek 

dimasa mendatang karena pempek sudah terdaftar di WBTB (Warisan 

Budaya Tak Benda) pada tahun 2014 dan akan diajukan ke Intangible 

Cultural Heritage (ICH) UNESCO. Peluang lainnya adalah jumlah 

kunjungan wisatawan di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang yang 

tinggi disetiap harinya.” 



 
 

 
 

9. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Pergeseran budaya lokal yang dimana masyarakat lebih memilih 

makanan seperti fast food daripada makanan khas di Kota Palembang.” 

10. Hal apa yang menjadi kendala bagi Dinas Pariwisata Palembang dalam 

melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Kendala bagi Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam melakukan 

pengembangan adalah SDM yang masih belum siap menjalankan 

pengembangan pariwisata terutama pengembangan menjadi daya tarik 

wisata kuliner. Contohnya dalam hal Sapta Pesona, beberapa unsur 

dalam Sapta Pesona yang belum terpenuhi.” 

11. Bagaimana cara Dinas Pariwisata Palembang mengatasi kendala dalam 

melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Dinas Pariwisata Kota Palembang melakukan kerjasama antara 

kecamatan, kelurahan, dan UPTD terkait. Contohnya dalam hal 

fasilitas di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang, Dinas Pariwisata 

Kota Palembang akan bekerjasama dengan UPTD PUPR atau ketika 



 
 

 
 

suatu tempat usaha di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang memiliki 

kemasan yang belum memenuhi standar, maka Dinas Pariwisata Kota 

Palembang akan bekerjasama dengan Dinas Perindustrian dan Dinas 

Kesehatan untuk mengedukasi tentang kemasan yang memenuhi 

standar.” 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5  Hasil Wawancara Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : Hesty (Pempek Hesty) 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Pemilik Usaha 

Waktu/Tempat : 28 Maret 2023 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP 

AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Memiliki rasa yang khas karena penjualnya asli orang Palembang.” 



 
 

 
 

2. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Memiliki tempat yang terbatas untuk dikunjungi wisatawan dengan 

jumlah yang besar.” 

3. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban:  

“Banyaknya event yang diselenggarakan di Kota Palembang untuk 

menunjang kearifan lokal seperti pempek.” 

4. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Ancaman nya adalah banyaknya pelaku usaha pempek diluar Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang.” 

5. Apa bentuk dukungan Pemerintah Kota Palembang dalam melakukan 

pengembangan menjadi daya tarik wisata gastronomi di Kampung Pempek 

26 Ilir kuliner? 

 

 

 



 
 

 
 

Jawaban: 

“Bentuk dukungan nya adalah kerjasama pemerintah dengan Bank BRI 

dalam meningkatkan fasilitas di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang dan 

melibatkan melibatkan pelaku usaha pempek di Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang dalam event tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : Maria (Pempek Edy) 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Pemilik Usaha 

Waktu/Tempat : 29 Maret 2023 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP 

AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Memiliki aksesibilitas yang mudah menuju ke Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang.” 

2. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 



 
 

 
 

Jawaban: 

“Kampung Pempek 26 Ilir Palembang yang belum tertata maksimal.” 

3. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban:  

“Permintaan yang tinggi terhadap kuliner khas kota Palembang khususnya 

pempek” 

4. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Masyarakat terutama yang membuat pempek secara asal – asalan” 

5. Apa harapan kepada Pemerintah Kota Palembang dalam melakukan 

pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang? 

Jawaban: 

“Harapannya adalah meningkatkan fasilitas seperti tempat parkir yang 

lebih luas sehingga memudahkan wisatawan untuk mengunjungi Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang” 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : Zuroh (Pempek Cek Ida) 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Pemilik Usaha 

Waktu/Tempat : 29 Maret 2023 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP 

AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Pembuatan pempek di lokasi sehingga pempek yang dijual fresh” 

2. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 



 
 

 
 

“Pelaku usaha yang belum tertarik melakukan pengembangan usaha, 

hanya memikirkan untung atau tidak.” 

3. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban:  

“Wisatawan yang ingin mengetahui cara pembuatan pempek sehingga 

dapat dijadikan peluang untuk menaikkan pendapatan penjualan.” 

4. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Ancaman nya adalah beberapa wisatawan yang kurang tertarik dengan 

sisi gastronomi dari pempek karena wisatawan datang hanya untuk 

menikmati pempek saja.” 

5. Apa bentuk dukungan Pemerintah Kota Palembang dalam melakukan 

pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang? 

Jawaban: 

“Pemerintah Kota Palembang melibatkan pelaku usaha pempek di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang dalam event pempek yang 

diselenggarakan baik dalam kota maupun luar kota Palembang. Dukungan 

lainnya dari Dinas Pariwisata Kota Palembang adalah bekerjasama dengan 

dinas lainnya untuk kemajuan pelaku pempek di Kampung Pempek 26 Ilir 



 
 

 
 

Palembang seperti mengarahkan untuk mengurus BPOM, sertifikasi Halal, 

Quality Control setiap 3 bulan sekali untuk bahan dan kebersihan 

makanan.” 

6. Apa harapan kepada Dinas Pariwisata Kota Palembang untuk 

pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang? 

“Harapannya adalah pempek di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang lebih 

berkembang dan untuk fasilitas di Kampung Pempek 26 Ilir lebih 

dikembangkan lagi agar lebih nyaman bagi wisatawan.” 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI PENGEMBANGAN KULINER PEMPEK SEBAGAI DAYA 

TARIK WISATA KULINER DI KAMPUNG PEMPEK 26 ILIR 

PALEMBANG” 

(Dari Pelaku Usaha Pempek di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang) 

Identitas Informan  

Nama    : Firmansyah (Pempek Lala) 

Jenis Kelamin  : Laki – Laki  

Jabatan  : Pemilik Usaha 

Waktu/Tempat : 29 Maret 2023 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pariwisata Program Studi Pariwisata STP 

AMPTA Yogyakarta. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian ini maka disusun pedoman wawancara seperti di bawah ini: 

1. Apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Kampung Pempek 26 Ilir Palembang sudah berdiri sejak tahun 1970-an 

sehingga memiliki nilai sejarah yang kuat.” 

2. Apa yang menjadi kelemahan yang dimiliki Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 



 
 

 
 

Jawaban: 

“SDM setempat yang belum menerapkan sisi Sapta Pesona di Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang, terutama dalam hal kebersihan.” 

3. Apa yang menjadi peluang untuk melakukan pengembangan agar 

Kampung Pempek 26 Ilir  menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban:  

“Banyak destinasi wisata pendukung di sekitar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang.” 

4. Apa yang menjadi ancaman bagi Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

untuk melakukan pengembangan agar Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang menjadi daya tarik wisata kuliner? 

Jawaban: 

“Ancaman nya adalah pengaturan lahan parkir yang menyulitkan 

wisatawan untuk parkir sehingga wisatawan dapat membatalkan rencana 

kunjungan karena sulit untuk parkir.” 

5. Apa bentuk dukungan Pemerintah Kota Palembang dalam melakukan 

pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang? 

Jawaban: 

“Pemerintah Kota Palembang membimbing pelaku usaha pempek di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang untuk mengurus sertifikasi Halal 

sampai selesai, Badan POM, NIP, dan PIRT, membantu mempromosikan 



 
 

 
 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang kepada calon wisatawan/ wisatawan 

melalui berita internal/media digital.” 

6. Apa harapan kepada Dinas Pariwisata Kota Palembang untuk 

pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang? 

- Dinas Pariwisata yang menyediakan pelatihan kepada pelaku usaha di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang agar bisa paham untuk 

melakukan pengembangan dan teknologi di zaman sekarang.  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Checklist Observasi 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1.  Atraksi Wisata 

(Attraction) 

   

 Memiliki atraksi wisata 

yang mampu menarik 

wisatawan 

√  Mencicipi pempek dan menyaksikan 

pembuatan pempek secara langsung 

 Memenuhi tiga konsep 

wisata yaitu something to 

see, to do, dan to buy 

√  1. to see: pembuatan pempek  

2. to do: mencicipi pempek 

3. to buy: pempek dan makanan khas 

Palemabang lainnya.  

 Memiliki atraksi wisata 

yang berhubungan dengan 

wisata kuliner 

√  Wisatawan dapat menyaksikan 

pembuatan pempek secara langsung 

dan penjual yang sering memberikan 

informasi mengenai sisi edukasi 

tentang pempek.   

2.  Aksesibilitas (Access)    

 Lokasi yang mudah 

dijangkau 

√  Terletak di pusat Kota Palembang.  

 Kondisi jalan yang baik √   

 Akses jalan yang baik √   

 Adanya sarana transportasi 

umum 

√  Terdapat transportasi umum seperti 

angkutan kota, Transmusi, dan Feeder 

LRT.  

3.  Fasilitas (Amenity)    

 Terdapat kotak sampah di 

lokasi 

√   

 Adanya petunjuk jalan √   

 Terdapat musholla √   

 Adanya tempat parkir √  Terdapat tempat parkir namun kecil 

karena terletak di bahu jalan.  

 Ketersediaan tempat untuk 

wisatawan melakukan 

kegiatan wisata 

√  Tempat yang kurang luas untuk 

wisatawan dengan jumlah besar dan 

kurang tertata rapi.  

 Adanya ruang 

tunggu/taman 

√   

 Terdapat toilet  √  Terdapat di toko masing – masing.  

4.  Organisasi Kepariwisataan 

(Ancillary) 

   

 Bekerjasama dengan 

Pemerintah Kota 

Palembang 

√  Salah satunya adalah Dinas Pariwisata 

Kota Palembang. 

 Bekerjasama dengan pihak 

swasta 

 √  

 Bekerjasama dengan 

lembaga masyarakat 

 √  

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Dokumentasi  

 
Gambar 1: Wawancara dengan Ibu Maulidia selaku Kepala Bidang Ekonomi 

Kreatif Dinas Pariwisata Kota Palembang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

 
Gambar 2: Wawancara dengan Ibu Hesty selaku pemilik usaha Pempek Hesty 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 



 
 

 
 

 
Gambar 3: Wawancara dengan Ibu Maria selaku pemilik Pempek Edy 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

 
Gambar 4 : Wawancara dengan Ibu Zuroh selaku Pemilik Pempek Cek 

Ida 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 

 

 
Gambar 5: Wawancara dengan Pak Firmansyah selaku Pemilik usaha 

Pempek Lala 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023 



 
 

 
 

  

  

 
 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Lembar Bimbingan Penelitian 
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